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MOTTO 

 

Tuntutlah ilmu, sesungguhnya menuntut ilmu adalah pendekatan diri kepada 

Allah ‘Azza wa Jalla, dan mengajarkannya kepada orang yang tidak 

mengetahuinya adalah shadaqa, sesungguhnya ilmu pengetahuan menempatkan 

orangnya dalam kedudukan terhormat dan mulia (tinggi). Ilmu pengetahuan 

adalah keindahan bagi ahlinya di dunia dan akhirat. 

(HR. Ar-Rabbii’) 

 

 

ا ۙ ا ۗ           فاَِنَّ مَعَ العُْسِْْيسًُْْ   اِنَّ مَعَ العُْسِْْيسًُْْ
 

Maka sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan. Sesungguhnya bersama 

kesulitan ada kemudahan.  

(QS. Al-Insyirah [94]: 5-6) 

 

 

Saling berlaku jujurlah dalam ilmu dan jangan merahasiakannya. Sesungguhnya 

berkhianat dalam ilmu pengetahuan lebih berat hukumannya dari pada berkhianat 

dalam harta. 

(HR. Abu Na’im) 

  

٦ ٥ 
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ABSTRAK 

 

KURNIAWATI, NIM: 1611300002. Program Studi Pendidikan Bahasa 

dan Sastra Daerah, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas Widya 

Dharma Klaten. 2020. Skripsi: “Pitutur Luhur Kagem Putra” Menurut Serat 

Darmawasita Karya KGPAA Mangkunegara IV dan Relevansinya dengan Ajaran 

Islam. 

Perumusan masalah dalam penelitian ini adalah (1) bagaimanakah ajaran 

pitutur luhur yang terdapat dalam Serat Darmawasita karya KGPAA 

Mangkunegara IV; dan (2) bagaimanakah relevansi Serat Darmawasita karya 

KGPAA Mangkunegara IV dengan ajaran Islam. Tujuan penelitian ini adalah (1) 

mengkaji ajaran pitutur luhur yang terdapat dalam Serat Darmawasita karya 

KGPAA Mangkunegara IV dan (2) mengkaji relevansi Serat Darmawasita karya 

KGPAA Mangkunegara IV dengan ajaran Islam. Penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan manfaat praktis bagi pembaca yang digunakan sebagai sumber 

referensi khususnya untuk para orang tua dalam mendidik dan menasihati anak, 

serta sebagai pedoman hidup dalam menjalani kehidupan. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan struktural. Jenis pendekatan ini 

lebih ditekankan mengenai tema dan amanat yang terkandung dalam karya sastra. 

Sumber data yang digunakan berupa “Serat Darmawasita” karya KGPAA 

Mangkunegara IV, sedangkan data primer yang digunakan berupa kata-kata atau 

kalimat pada larik tembang macapat dalam Serat Darmawasita. Selain itu juga 

menggunakan data sekunder yakni berupa ayat-ayat dalam kitab suci Al-Qur’an 

dan Al-Hadits. Teknik pengumpulan data menggunakan teknik baca dan catat, 

sedangkan teknik analisis data menggunakan teknik analisis kualitatif yang 

menghasilkan data deskriptif. 

Kesimpulan penelitian ini adalah (1) terdapat tiga kategori ajaran yakni 

ajaran agar hidup sukses, ajaran menjadi abdi yang baik, serta ajaran menjadi istri 

yang baik, dan (2) ajaran tersebut relevan dengan ajaran islam yang terkandung 

dalam Al-Qur’an dan Al-Hadits. 

 

Kata kunci: pitutur luhur, serat darmawasita, ajaran islam 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Manusia dalam proses kehidupan mengalami pertumbuhan dan 

perkembangan mulai dari bayi, anak-anak, remaja, dewasa, hingga tua. Fase 

remaja adalah keadaan fase yang penuh dengan keguncangan-keguncangan dan 

perubahan-perubahan mendadak meliputi perubahan fisik maupun psikis. Remaja 

mengalami perubahan fisik yang ditandai dengan perubahan bentuk tubuh dan 

fungsi organ-organ tubuh, sedangkan perubahan psikisnya ditandai dengan adanya 

perubahan  sikap, temperamen, dan perasaan terhadap lawan jenis (Setiawan, tt: 

1). 

Pergaulan remaja pada kurun waktu terakhir ini sangat mengkhawatirkan 

karena mengalami degradasi moral. Degradasi menurut Kamus Besar Bahasa 

Indonesia (Online, 2019) mempunyai arti kemunduran, kemerosotan atau 

penurunan dari suatu hal sedangkan moral adalah akhlak atau budi pekerti, 

sehingga degradasi moral dapat diartikan sebagai penurunan budi pekerti. Dalam 

segala sendi kehidupan, tingkah laku manusia atau akhlak menjadi indikator 

utama dalam keberlangsungan kehidupan yang lain. Manusia berakhlak baik akan 

memiliki kehidupan yang lebih tertata dan teratur berdasarkan aturan agama 

maupun undang-undang. 

Orang tua melaksanakan tugasnya sebagaimana yang ditentukan oleh 

agama dalam mewujudkan pendidikan. Anak berakar dari diri orang tuanya, 
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sedangkan orang tua adalah faktor pendidik bagi anak dan memiliki peranan 

paling utama dalam pertumbuhan kepribadiannya. Orang tua merupakan pendidik 

di lembaga informal yang secara kodrati dan naluri mempunyai tanggung jawab 

yang sangat besar agar anaknya menjadi remaja yang mampu berdiri sendiri. 

Maka dari itu, sebagai orang tua dalam mendidik anak-anaknya harus bisa 

menyeimbangkan antara kecerdasan moral dengan kecerdasan intelektual. 

Realitasnya yang terjadi pada zaman sekarang banyak orang tua yang 

kurang memperhatikan tingkah laku anaknya. Mereka beranggapan bahwa 

seorang remaja sudah bisa mengatur dirinya dan dapat membedakan mana yang 

baik dan mana yang buruk. Kenyataannya masih sering dijumpai remaja yang 

melakukan dekadensi moral atau pelecehan nilai-nilai moral seperti tawuran, 

tindak kriminal, minum-minuman keras, berjudi, berhubungan seks diluar nikah, 

dan masih banyak lagi. Sebenarnya pada masa remaja sangat rentan sekali 

terhadap penyimpangan-penyimpangan moral atau yang disebut dengan krisis 

remaja. Krisis remaja adalah suatu keadaan dengan gejala-gejala krisis yang 

menunjukkan adanya pembelokkan dan perkembangan suatu kepekaan dan 

labilitas yang meningkat (Rahayu, 2017: 6).  

Krisis remaja benar terjadi adanya, seperti yang dilansir dari berita 

Kompas yakni 1) “Pelaku Teror Bom di Palembang Dibebaskan, Hanya 

Kenakalan Remaja” (Putra, Aji Y.K. Rabu, 11/12/19, pukul 17:19 WIB) dan 2) 

“Aksi Viral Kenakalan Remaja di Media Sosial, Atraksi Motor di Makam hingga 

Acak-acak Minimarket” (Kurniati, Pythag. Selasa, 10/12/19, pukul 11:51 WIB). 

Kasus-kasus tersebut dapat terjadi dikarenakan beberapa faktor, salah satunya 
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adalah orang tua. Orang tua dalam mendidik anak sering kali menggunakan pola 

asuh yang salah, seperti dalam berita Kompas yaitu “Kesalahan Pola Asuh yang 

sering dilakukan Orang Tua Zaman Now” (Anna, Lusia Kus. Rabu, 10/01/18, 

pukul 12:11 WIB). Hal tersebut dapat menjadikan anak menjadi pribadi yang 

tidak diinginkan dan bahkan bisa hancur masa depannya. Pada masa inilah peran 

orang tua sangat diperlukan untuk membimbing dan mengarahkan seorang 

remaja.  

Para orang tua tidak perlu takut dan berpusing-pusing untuk mencari 

panduan atau referensi bagaimana mendidik dan memberikan nasihat kepada 

anak-anaknya, karena sebenarnya nenek moyang bangsa Indonesia banyak 

mewariskan ajaran luhur yang diturunkan dalam tradisi lisan seperti dalam bentuk 

ungkapan, dongeng, bahkan karya tulis yang berwujud tembang macapat. Ajaran 

luhur tersebut banyak yang dapat dikembangkan dan digunakan untuk 

pembelajaran pada masa sekarang, karena masih ada relevansinya bagi kehidupan 

bangsa. Salah satu warisan nenek moyang yaitu Sastra Jawa yang kini masih 

digunakan oleh beberapa orang, karena kemanfaatannya yang masih relevan untuk 

digali dan dikaji, agar peranannya dalam kehidupan berbangsa, bernegara, dan 

bermasyarakat dapat ditingkatkan. 

Karya sastra Jawa yang memuat ajaran luhur karya para pujangga 

sangatlah banyak, antara lain Serat Tripama, Serat Wedhatama, Serat Wulangreh, 

Serat Dewa Ruci, Serat Centhini, Serat Sabdatama, Serat Darmawasita, Serat 

Warayagya, Serat Laksita Raja. Dalam penelitian ini penulis mengkaji mengenai 

Serat Darmawasita karya Kanjeng Gusti Pangeran Adipati Arya (KGPAA) 
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Mangkunegara IV. Penulis memilih Serat Darmawasita dikarenakan ajarannya 

lebih komplek mulai dari ajaran agar hidup sukses hingga ajaran menjadi istri 

yang baik. Serat Darmawasita yang dikarang oleh KGPAA Mangkunegara IV 

tahun 1878 M berbentuk tembang macapat. KGPAA Mangkunegara IV adalah 

pemimpin di Pura Mangkunegara yang bertempat di Surakarta. Pura 

Mangkunegara ini hidup dan berkembang dalam ajaran Agama Islam. 

 Serat Darmawasita termasuk dalam serat wulang yang berisi 

pituduh/pitutur orang tua kepada anak-anaknya di dalam membangun diri dan 

bahtera keluarga. Ajaran yang terdapat dalam Serat Darmawasita diantaranya 

adalah astaghina atau delapan ajaran kebaikan yang isinya manusia harus kerja 

keras, kreatif, berhemat, berhati-hati dan teliti, mengerti dan menerapkan 

perhitungan, rajin  bertanya, mencegah hawa nafsu kesenangan, dan gigih. Untuk 

itu, masyarakat dan para generasi muda wajib membaca dan memahami 

ajarannya, jika perlu dipraktikkan dalam kehidupan. Berkaitan dengan hal 

tersebut, penulis akan melakukan kajian terhadap naskah Serat Darmawasita 

untuk mengungkap nilai-nilai pendidikan moral yang dapat digunakan dalam 

pembentukan perilaku generasi muda masa kini. Penulis juga akan 

merelevansikannya ke dalam ajaran agama Islam dikarenakan penulis ingin 

membuktikan bahwasanya ada keterkaitan antara piwulang KGPAA 

Mangkunegara IV dengan ajaran agama Islam. Berkaitan dengan hal tersebut, 

penulis melakukan penelitian dengan judul “Pitutur Luhur Kagem Putra Menurut 

Serat Darmawasita Karya KGPAA Mangkunegara IV dan Relevansinya dengan 

Ajaran Islam”.  
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, maka dalam penelitian ini 

penulis merumuskan masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimanakah ajaran pitutur luhur yang terdapat dalam Serat Darmawasita 

karya KGPAA Mangkunegara IV? 

2. Bagaimanakah relevansi Serat Darmawasita karya KGPAA Mangkunegara IV 

dengan ajaran Islam? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas maka tujuan yang ingin dicapai 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Mengkaji ajaran pitutur luhur yang terdapat dalam Serat Darmawasita karya 

KGPAA Mangkunegara IV. 

2. Mengkaji relevansi Serat Darmawasita karya KGPAA Mangkunegara IV 

dengan ajaran Islam. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang akan dicapai dari penelitian ini yakni dapat memberikan 

manfaat secara teoretis dan secara praktis. Manfaat teoretis dalam penelitian ini 

yaitu memberikan sumbangan teoretis atau wawasan dalam bidang studi sastra 

tentang pitutur luhur untuk anak yang terdapat dalam Serat Darmawasita dan 

relevansinya dengan ajaran Islam. 
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Manfaat praktis penelitian berupa sumber bagi masyarakat, khususnya 

para orang tua untuk memahami maksud dari pitutur luhur untuk anak dalam 

Serat Darmawasita sebagai bahan referensi dalam mendidik dan menasihati anak. 

Selain itu juga dapat digunakan sebagai pedoman hidup agar dapat menjadi 

seseorang yang sukses dalam mengarungi kehidupan di dunia ini. 

 

E. Sistematika Penulisan  

Agar lebih jelas dan teratur serta mudah dimengerti isinya, penulis 

membuat urut-urutan secara garis besar. Masing-masing bab saling berkaitan dan 

menunjang. Skripsi ini terdiri dari lima bab dan secara garis besar sistematika 

penulisannya adalah sebagai berikut: 

Bab I Pendahuluan yang menguraikan tentang latar belakang masalah, 

rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika 

penulisan. 

Bab II Landasan Teori yang menguraikan tentang teori strukturalisme, 

puisi, Serat Darmawasita, tembang macapat secara umum, tembang macapat 

yang terdapat dalam Serat Darmawasita, serta Al-Qur’an dan Al-Hadits sebagai 

pedoman ajaran agama Islam.  

Bab III Metodologi Penelitian yang menguraikan tentang jenis penelitian, 

sumber data dan data, teknik pengumpulan data, dan teknik analisis data. 

Bab IV Hasil Penelitian dan Pembahasan yang berisi deskripsi dan analisis 

data, serta pembahasan. 

Bab V Penutup yang berisi simpulan dan saran. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis ajaran pitutur luhur kagem putra yang telah 

dilaksanakan dalam Serat Darmawasita karya KGPAA Mangkunegara IV dan 

relevansinya dengan ajaran Islam, dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Dalam Serat Darmawasita karya KGPAA Mangkunegara IV terdapat berbagai 

ajaran pitutur luhur yang dapat digunakan sebagai referensi dalam mendidik 

anak. Ajaran tersebut dapat dikelompokkan menjadi tiga kategori, yaitu: 

a. Ajaran agar hidup sukses, terdiri dari ajaran kerja keras, kreatif, berhemat, 

cermat dan teliti, rajin bertanya, mencegah hawa nafsu, gigih, berhati-hati, 

jangan suka berhutang, menirulah hal-hal yang baik, mengikuti hal-hal yang 

benar, memilih yang bermanfaat, serta telaten dan tekun. 

b. Ajaran menjadi abdi yang baik, terdiri dari perintah menikah, sopan santun, 

lemah lembut, akrab, taat terhadap aturan, rendah hati, tidak banyak bicara, 

bertingkah laku baik, percaya dengan yang nyata, tidak 

mempercampuradukkan harta sebelum ada izin, mengelola harta secara 

bersama-sama, suami bertanggungjawab untuk mencari nafkah, dan tulus. 

c. Ajaran menjadi istri yang baik, ajarannya meliputi patuh kepada suami, 

mendukung suami dalam hal kebaikan, merawat suami, menjaga rahasia suami, 

bersedia mengelola rumah tangga, mengasuh anak dengan baik, senantiasa 

mengenal sifat-sifat madunya (istri kedua dan seterusnya), bertindak atas izin 
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suami, harus paham mengenai sifat-sifat suami, dan menghormati keputusan 

suami. 

2. Ketiga pitutur luhur yang terdapat dalam Serat Darmawasita karya KGPAA 

Mangkunegara IV tersebut relevan dengan ajaran agama Islam yang 

terkandung dalam Al-Qur’an dan Al-Hadits. Ajaran yang tidak relevan dengan 

masa sekarang adalah larangan untuk tidak berhutang dan mengenal sifat-sifat 

madunya (istri kedua dan seterusnya).  

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai pitutur luhur kagem putra menurut 

Serat Darmawasita karya KGPAA Mangkunegara IV dan relevansinya dengan 

ajaran Islam, maka penulis dapat memberikan saran sebagai berikut: 

1. Bagi pembaca hendaknya dapat memperoleh hikmah dari ajaran pitutur luhur 

yang terdapat dalam Serat Darmawasita karya KGPAA Mangkunegara IV, 

kemudian pembaca dapat mencontoh ajaran tersebut. 

2. Bagi orang tua dan calon orang tua dapat menjaga tingkah lakunya dan 

mendidik anak dengan baik karena orang tua harus bisa menjadi tauladan bagi 

anak-anaknya. 

3. Bagi mahasiswa dan generasi muda dapat mengapresiasi dan menjaga warisan 

karya sastra khususnya Serat Darmawasita karya KGPAA Mangkunegara IV 

dengan menjadikan ajaran pitutur luhur tersebut sebagai untuk diterapkan 

dalam kehidupan sehari-hari. 
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